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membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan 
bahwa semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. 

PClltillgrlya membaca ini sudah disadari oleh masyarakat, mereka setuju bahwa semua orang 
hams mampl.l membacll. Seperti yang dikatakan Munandar (1981) makna dan manfaat membaca 
sudah disadari oleh kebanyakan orang, segi-segi positif dad membaca adalah: 

1. Dapat membuka dunia bam bagi pembacanya, meluaskan cakrawala seseorang. 

2. kecerdasan individu sebab kecuali menambah dengan 
membaca dapat meluaskan pel'bend:ah,lfa,m melatih maupun 

membaca kemampuan untuk mtmg:ungk::ap.can diri secara lisan maupun tulisan 
'vll"HF;"~", K1emampmm ini akan keberhasilan anak di sekolah dan 

Membantu 

Melalui bahan bacaan anak ",p'rn,~pr"I"'h 

masalah-masaiah dan bagaimana 
tp,.!hOlrl,,,., tokoh dalam bacaan tersebut. 

barn dan minat-
minat bam yang dasar untuk mengembangkan kreativitas. 

yang masih kurang disadari adalah bahwa bacaan 
usia inl anak dalam masa mengidentifikasi diri 

bacaan untuk anak-anak prasekolah harns diperhatikan 

Dari pendapat-pendapat yang telah dikutip terse but dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca untuk dikuasai seseorang agar tidak dan agar 
meny!eSUial~~an did dalam balk. 

III PROSES BELAJAR MEMBACA 

Irp"""hm fisik dan mental untuk menemukan makna dari 
tubuh mata yang melakukan 
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mengertai belajar membaca dini ini timbul pertanyaan-pertanyaan dad masyarakat yang 
keuntungan bela jar membaca dini, seperti yang dirangkum oleh Doman (1991) bahwa 

anak yang membaca terlalu dini atau usia yang sangat muda: 

1. Akan mengaiami kesulitan untuk bela jar. 

2. Akan menjadi genius-genius kedl yang menyebalkan 

3. Akan menimbulkan persoalan di kelassatu. 

4. Akan lekas bosan di kelas satu. 

5. Akan mengalami kesulitan dalam ucapan atau lafal bunyi bahasa. 

6. Akan mengalami kesulitan dalam membaca. 

7. Akan kehilangan masa kanak-kanak yang berharga. 

8. Akan mendapat terlalu banyak tekanan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab oleh Doman (1991) berdasarkan kenyataan-kenyataan 
dan pengalamannya sebagai seorang tokoh Pengembangan Kemampuan Manusia yang terutama 
hpt""P1""" di klinis, 

Tidak seorangpun murid atau yang kesulitan belajar 
karena telah belajar membaca terlalu dini. 

2< Anak-anak yang membaca pacta usia dini senang dan mudah menyesuaikan diri dan 
lebih menikmatL 

3< ada yang menimbulkan 
Guru kelas saW anak yang sudah guru 

4< 

masalah ini 

memang anak-anak 

anak selain mpnlhl'lf':!'1 

kita akan 

"""rhl1,!>to", yang tidak bijaksana, dad 
mf'I"I"""."'" suatu tekanan? 

IV. BELAJAR MEMBACA DIN! 

sudah 

mpmi"ll'lGl diberikan 

lain 

Membaca dini iaiah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah,. 
banyak penelitian membuktikan bahwa anak clapat membaca sebelum usia sekolah 

ISSN: 0854 -7108 



36 Membaca Dini 

dalam 
bahwa tidak ada efek pada anak-anak dari membaca anak-anak yang teiah 
membaca sebelum masuk SD umumnya lebih maju di sekola.l) daripada anak-anak yang 
belum memperoleh membaca din!. 

HasH OJ ........ "",,"' membaca anak-anak kelas I SD di 
Jakarta, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar membaca murid kelas I SD yang 
melalui TK dengan yang tidak melalui TK. Selanjutnya dikatakan bahwa anak yang tidak 
melalui TK lebih kesulitan karen a di TK anak-
anak sudah membaca, paling tidak Jebih 
untuk 

anak 

3. 
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7. 

sermg:31 suatu mata yang penuh dengan ahstraksi-abstraksi yang menakutkan. Anak­
anak kedl itu menganggap membaca sebagai salah sam hal yang menarik di antara begitu 

hal-hal menarik yang hams dipeJajari. Mereka tidak memikirkan pada detilnya 
~u,~~~, .. ,., membaca keseluruhan menggunakan perasaannya. lnl adalah sikap yang 

benaL 

anak-anak 

MUl1andar (1981) waktu yang lall! 
anak membaca sebelum umur lima tahun akan bennanfaat 

bahwa anak balita membaca 
hal-hal berikut: 

1. anak berbeda dalam Kernatang;amlya 
kriteria umur tertentu yang berlaku untuk 
anak masa untuk membaca sendiri minat 
untuk bentuk-bentuk dan untuk huruf-huruf. Tidak bahwa seorang anak balita 

membaca. 

membaca untuk balita tidak tekanan anak. 
membaca seyogyanya dilakukan dalam suasana santai yang menyerupai bennain. HUUVt,,, 

anak merasa untuk sehingga kegiatan membaca diasosiasikan dengan 
suatu yang menakutkan, yakni karena anak merasa tidak mampu untuk melakukannya, maka 

diri anak dapat timbul rasa enggan Kadang-kadang kegagalan untuk 
membaca di sekolah dasar asal dengan bahan 
bacaan '~'5"C'''5 dalan1 suasana yang tidak menyenangkan anak. 

Menurut Doman usia yang tepat untuk muiai anak membaca adalah 
tahlln. Alasan Doman adalah sebagai berikut 

1. Anak di bawah usia lima tahun dengan mudah dapat menyerap infonnasi dalam jumlah yang 
biasa Pada anak yang bernsia di bawah hal ini lebih mudah dan 

lebih dibawah tahun bahkan lebih mudah dan jauh lebih dan di bawah 
dna tahun adalah yang mudah dan paling efektif. 

Anak bernsia di bawah lima tahun dapat menangkap informasi 
biasa. 

Ke~~epiatam yang luar 

3. Makin infonnasi yang seorang anak usia di bawah lima 
yang clapat diingatnya. 

Anak di bawah usia lima tahul1 mempunyai energi yang luar biasa " .. ',,,,n,,,,,, 
Anak di bawah usia lima tahun dapat bela jar membaca, dan ingin membaca. 

makin 

6. Anak di bawah usia lima tahun dapat mempelajari suam bahasa secara dan dapat 
~ph"'mJ"1r yang diajarkan kepadanya. Dia dapa! diajar membaca sam atau beberapa 

bahasa San1a mudahnya dengan keman1puannya untuk mengerti bahasa lisan. 
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3B Membaca Dini 

Dalam anak balita membaca 
sekolah. Menurut Doman ada dua faktor yang 

dan orang tua terhadap scrta ukuran dan 

-.:""""",,, Edition. LMJ"F;""'UI 

Jakarta. 

Dalam Bacaan Anak Prasekolah. 
Analisis 
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